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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu bentuk usaha yang cocok dikembangkan di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera Barat. Dalam kondisi krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia maka usaha kecil mampu bertahan hidup dibandingkan dengan usaha besar (Sandee et al, 2002 dalam Untari, 2005). Jumlah usaha kecil yang ada DI Sumatera Barat jauh lebih banyak dibandingkan dengan usaha besar (tabel 1.1). Dan jumlah tenaga kerja yang berada di dalam industrikecil jauh lebih banyak dibandingkan dengan tenaga kerja yang berada dalam usaha besar (tabel 2.1).

Usaha kecil yang ada dapat hidup sendiri secara individual dan dapat hidup berkelompok dengan membentuk klaster industri kecil. Biasanya kelompok ini terbentuk dengan munculnya usaha kecil sejenis pada satu lokasi tertentu. Proses terbentuknya kelompok ini dapat terjadi secara alamiah atau diciptakan oleh pihak tertentu, yang biasanya pemerintah. Pemerintah secara formal bertanggung jawab untuk membina dan mengembangkan usaha kecil dengan menerapkan berbagai kebijakan, baik pada klaster yang terbentuk secara alamiah maupun klaster yang dibentuk oleh pemerintah sendiri. 
2. Keutamaan Penelitian ini 
Di Sumatera Barat, perhatian terhadap pengembangan usaha kecil ini harus dapat ditingkatkan, agar usaha kecil yang sudah ada dapat bertahan hidup dan peluang untuk munculnya usaha kecil baru perlu dirangsang. Penelitian ini mencoba mencari gambaran bagaimana mengembangkan usaha kecil yang paling cocok untuk perusahan yang terdapat di Sumatera Barat ini.
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3. Aspek khusus yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
(a) Bagaimana model pengembangan UKM yang cocok di Provinsi Sumatera Barat. 
(b) Bagaimana pengembangan UKM yang hidup secara individu dan yang hidup dalam klaster industri kecil yang tumbuh secara alamiah serta yang hidup dalam klaster industri kecil yang diciptakan oleh pihak tertentu. 
(c) Bagaimana pola pertumbuhan klaster industri kecil di Sumatera Barat. Ini semua akan dijawab dalam tiga tahapan penelitian dalam waktu dua tahun ini.
4. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(a) Melihat perkembangan usaha kecil yang hidup secara individual, yang hidup dalam klaster industri yang terbentuk secara alamiah dan yang hidup dalam klaster industri kecil yang diciptakan oleh pihak tertentu. 
(b) Membandingkan dan menganalisis perkembangan usaha kecil yang hidup dalam klaster industri kecil yang terbentuk secara alamiah dan yang diciptakan. 
(c) Melihat pertumbuhan klaster industri kecil di Sumabar dan menentukan model pengembangan usaha kecil yang cocok di Provinsi Sumatera Barat
5. Manfaat Penelitian
Dapat dijadikan bahan acuan bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan usaha kecil dengan pola pengembangan klaster industri. Disamping itu bagi calon pengusaha kecil yang ingin mengembangkan suatu jenis usaha dapat mempedomani lokasi usaha, apakah akan terpisah sendiri atau bergabung dalam suatu klaster industri yang sudah ada. 

METODE PENELITIAN

Metode dan langkah-langkah penelitian yang dipakai dalam penelitian ini mengacu pada metode yang digunakan Untari (2005; 38-40). Pendekatan yang digunakan mulai dari pendekatan mikro sampai ke pendekatan makro secara komprehensiv. Pendekatan ini sesuai dengan kehidupan nyata klaster yang memiliki beberapa level. Level pertama terletak pada usaha kecil yang ada di dalamnya, level kedua terletak pada kehidupan klaster itu sendiri dan selanjutnya klaster tersebut berhubungan dengan lingkungan luar. Metode dan langkah-langkah penelitian yang dipakai dalam penelitian ini mengacu pada metode yang digunakan Untari (2005; 38-40). Pendekatan yang digunakan mulai dari pendekatan mikro sampai ke pendekatan makro secara komprehensiv. Pendekatan ini sesuai dengan kehidupan nyata klaster yang memiliki beberapa level. Level pertama terletak pada usaha kecil yang ada di dalamnya, level kedua terletak pada kehidupan klaster itu sendiri dan selanjutnya klaster tersebut berhubungan dengan lingkungan luar. Metode Penelitian dapat dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1. : Kebutuhan, Sumber dan Metode Pengumpulan Data

	
	Pendekatan

	
	Mikro (TahunI)
	Meso (Tahun II)
	Makro (TahunIII)

	Data
	Input: nama, sumber input, supplier, jarak supplier dengan klaster
	Sejarah pertumbuhan klaster
	Unit usaha dan pihak lain dari luar klaster yang berhubungan dengan klaster

	
	Proses: tahap proses produksi. Peralatan, tenaga kerja, kapasitas produksi
	Jenis-jenis usaha kecil yang hidup dalam satu klaster dan kegiatan yang terjadi di dalam masing-masing usaha kecil
	

	
	Output: nama output, variasi output, perubahan variasi, jumlah output
	Hubungan yang terjadi antar usaha kecil yang hidup di dalam klaster
	Hubungan yang terjadi antara klaster dengan lingkungan luar klaster

	Sumber

Data
	Usaha kecil yang hidup secara individual dan yang hidup di dalam klaster
	Klaster, tokoh pendiri klaster, pengusaha di dalam klaster
	Klaster dan lingkungannya, pelaku bisnis dalam dan klaster

	Metode Pengumpu-lan Data
	Observasi terhadap jalannya operasi usaha kecil dalam melakukan proses produksi dan wawancara dengan pengusaha maupun tenaga kerja yang melakukan proses produksi
	Wawancara dengan pendiri klaster atau yang mengetahui sejarah berdirinya klaster . 

Observasi terhadap keterkaitan antar usaha dalam klaster dan wawancara para pelaku usaha dalam klaster
	Observasi terhadap keterkaitan antar usaha dalam klaster dengan pihak luar klaster dan wawancara dengan para pelaku usaha dalam maupun luar klaster


Objek penelitian adalah 6 klaster industri kecil yang terdapat di Sumbar, yaitu: Klaster Indsutri Jasa Penjahit Pakaian dan Klaster Industri Kerajinan Rotan di Padang, Klaster Indsutri Peternakan Ayam dan Klaster Industri Pembuatan Makanan di Payakumbuh, Klaster Industri Kerajinan Songket dan Klaster Industri Pembuatan Bubuk Kopi di Bukittinggi. Dalam tiap-tiap klaster yang terpilih diambil beberapa usaha kecil untuk dijadikan sample. Jumlah sampel sesuai dengan jumlah usaha yang ada di dalam klaster. 

HASIL PENELITIAN
I. ANALISIS DATA KESELURUHAN KLASTER  INDUSTRI KECIL
1. Profil Pendidikan Pengusaha
 
Profil pendidikan pengusaha kecil di Sumatera Barat, rata-rata adalah tamatan SLTA (55%), pengusaha yang tamatan Perguruan Tinggi, tamatan SD dan tamatan SLTP hampir berimbang yaitu masing-masing 30%;  25%; dan 22,5%. Khusus untuk usaha peternakan ayam, sebagian besar diusahakan oleh tamatan  Perguruan Tinggi (60%), hanya 10% peternak ayam yang berpendidikan SLTP. Untuk pengusaha kerajinan songket dan kerajinan rotan hampir semua berpendidikan SLTA yaitu masing-masing 90% dan 75%. Usaha kerajinan songket dan kerajinan rotan ini sangat membutuhkan ketrampilan yang tinggi. Biasanya pengusaha kerajinan ini adalah orang yang juga trampil dalam bidangnya, walaupun dibantu dengan beberapa orang pekerja. 

2. Usia Usaha Inti Yang Terdapat Di Dalam Klaster Industri Kerajinan

Lamanya usaha inti berada dalam klaster berkisar antara 5 sampai 10 tahun sebanyak 34%dan lebih dari 15 tahun sekitar 28%. Pengusaha yang baru (kurang dari 5 tahun terdapat sebanyak 23% dan yang sudah berusaha selama 11-15 tahun sekitar 15%. Berarti dalam sebuah klaster dapat berada usaha inti yang sudah sangat lama (biasanya orang yang pertama ada dalam klaster dan beberapa pengikutnya) dan juga dapat tumbuh pengusaha baru yang tertarik menjalankan usaha yang sama di lokasi yang sama. Salah satu penyebab ketertarikan pendatang baru ini adalah karena melihat adanya peluang usaha di loksi yang sudah ada.
3. Alasan Mendirikan Usaha Inti di Dalam Klaster 
Alasan terbesar bagi pengusaha untuk mendirikan usaha kecil adalah karena memiliki ketrampilan dibidang ini (50%). Hanya 10% pengusaha yang memiliki alasan karena dimotivasi oleh pihak luar, seperti teman, ataupun saudara. Yang tidak kalah pentingnya dalam usaha kecil ini alasan orang melakukan kegiatan ini karena melanjutkan usaha keluarga yang sudah ada dari dahulu. Terutama untuk pengusaha bubuk kopi di Bukik Apik, 90% usaha ini merupakan usaha keluarga yang sudah ada dari zaman dahulu. Bahkan tidak dapat ditelusuri sejak tahun berapa mulai adanya kegiatan penggilingan bubuk kopi di Bukik Apik ini dan siapa yang pertama menjalankan usaha ini di Kanagarian Bukik Apik. Untuk usaha jasa penjahit pakaian dan usaha kerajinan rotan serta usaha pembuatan makanan, sebagian besar usaha ini muncul karena pemiliknya memiliki ketrampilan di bidang ini. Dan sebagian besar pengusaha tadinya bekerja sebagai tukang atau pekerja pada usaha yang sama.
4. Sumber Bahan Baku Yang Dibutuhkan Oleh Pengusaha
Yang Ada Di Dalam Klaster

Usaha kecil yang ada di dalam klaster, sebagian besar mendapatkan bahan baku di daerah sekitar lokasi, berarti di dalam klaster sudah tumbuh usaha pendukung yang menyediakan kebutuhan usaha inti. Pada klaster usaha jasa penjahit pakaian semua bahan baku (100%) sudah tersedia di lokasi klaster. Sebaliknya usaha bubuk kopi Bukik Apik 90% bahan baku (biji kopi) berasla dari daerah lain di Sumbar yaitu dari wilayah Payakumbuh yang berjarak tidak jauh dari Nagari Bukik Apik. Begitu juga untuk usaha kerajinan rotan dan usaha kerjainan songket, sebagian bahan baku berasal dari daerah lain di Sumbar. Walaupun bahan baku berasl dari daerah lain, namun biasanya penyedia bahan baku ini datang ke lokasi untuk mengantarkan bahan baku yang dipesan. Namun adakalanya pengusaha harus mencari sendiri bahan baku yang dia butuhkan, baik ke daerah lain di Sumbar ataupun ke daerah lain di luar Sumbar.
5. Cara Pembelian Bahan Baku
Sebagian besar bahan baku yang didapatkan pengusaha kecil yang ada di dalam klaster industri kecil ini harus dibeli secara tunai (73%). Walaupun ada yang bisa mendapatkan bahan baku secara kredit, itu jumlahnya tidak banyak (27%) dan tidak setiap saat, hanya pada waktu-waktu tertentu. Biasanya usaha pendukung yang terdapat dalam klaster industri kecil juga merupakan jenis usaha kecil, dari itu kemampuan usaha kecil pendukung untuk memberikan bahan baku secara kredit kepada pengusaha initi juga kecil. Inilah salah satu alasan kenapa bahan baku yang dibutuhkan oleh usaha kecil yang hidup di dalam klaster harus didapatkan secara tunai.


Terutama untuk usaha kerajinan songket dan kerajinan rotan, sebagian besar bahan baku harus dibeli secara tunai (80% dan 86%). Untuk usaha penjahit pakaian bisa saja pembayaran dilakukan di belakang. Orang yang membutuhkan jasa penajhit pakaian ini sebagian membayar pada saat pakaian selesai dijahit dan sebagian lagi mebayar pada saat mengantar pakaian untuk dijahitkan. Dalam hal ini pengusaha penjahit pakaian ini selalu harus memodali terlebih dahulu, baik untuk bahan baku yang dibutuhkan maupun untuk membayar ongkos pekerja (gaji pekerja dibayar setiap hari sesuai dengan jumlah potong pakaian yang selesai dikerjakan).
6. Jumlah Tenaga Kerja

Pada umumnya usaha kecil yang hidup di dalam klaster indutri kecil di Sumatera Barat ini memiliki pekerja sebanyak satu, dua dan tiga orang. Kecuali pada usaha kerajinan songket, jumlah pekerja terkecil adalah 8 orang. Yang terbanyak memiliki pekerja sebanyak 20 orang, bahkan ada pengusaha kerajina songket ini yang memiliki pekerja lebih dari 40 orang, yaitu 40, 48 dan 50 orang. Pekerjaan menenun songket ini dikerjakan oleh penenun di rumah masing-masing. Hampir semua rumah yang terdapat di Kanagarian Pandai Sikek ini memiliki alat tenun, dan hampir semua remaja bahkan anak-anak usia sekolah di daerah ini bisa menenun. Untuk usaha kerajinan rotan, ada pengusaha yang memiliki pekerja sampai 20 orang. 

7. Daerah Asal Tenaga Kerja 

Dalam mendapatkan tenaga kerja, umumnya pengusaha kecil yang hidup di dalam klaster tidak mengalami kesulitan. Hampir semua pekerja berasal dari daerah sekitar lokasi. Berarti klaster industri kecil yang ada di suatu wilayah dapat menyerap tenaga kerja local. Dengan terdapatnya suatu klaster industri kecil pada suatu wilayah, dapa tmenumbuhkan minat dan ketertarikan para pencari kerja untuk mempelajari dan memahami jenis pekerjaan yang ada dan membuat mereka dapat mengisi kesempatan kerja pada usaha kecil yang ada dalam klaster industri kecil di wilayahnya. Dinilai dari sudut pengusaha kecil sendiri, kemudahan mendapatkan pekerja di sekitar lokasi sangat menolong mereka, karena tidak perlu memikirkan perumahan dan ongkosn transport untuk pekerjanya. Dari itu biaya produksi juga bisa ditekan.

8. Cara Mendapatkan TK 
Cara mendapatkan tenaga kerja juga tidak terlalu susah. Biasanya tenaga kerja yang sudah trampil datang sendiri untuk melamar pekerjaan, walaupu ada kalanya pengusaha harus mencari sendiri pekerja yang dibutuhkannya. Bagi pengusha kecuil yang hidup di dalam kalster industri kecil yang bukan penduduk asli daerah tempat dia melakukan kegiatan usaha, biasanya tenaga kerjanya didatangkan dari daerah asalnya dan dia menyediakan tempat tinggal untuk pekerjanya itu. 

9. Jenis Konsumen
Jenis konsumen dari pengusaha kecil ini, sebagian adalah pemakai akhir dan sebagian lagi adalah pembeli untuk dijual kembali. Untuk usaha jasa penjahit pakaian, semua konsumennya adalah pemakain sendiri, yaitu orang yang datang untuk minta dijahitkan pakaian yang sesuai dengan ukuran badannya sendiri. Untuk usaha kerajinan rotan dan usaha bubuk kopi, konsumen yang merupakan pemakai akhir dan pembeli yang membeli untuk dijual kembali seimbang. Untuk usaha pembuatan makanan, pembeli untuk dijual kembali lebih banyak dari pada pembeli yang mengkonsumsi sendiri.

10. Cara Penjualan Produk
Pada usaha kerajinan rotan dan usaha jasa penjahit pakaian semua konsumen datang sendiri untuk membeli barang yang dibutuhkan dan meminta untuk dijahitkan pakaian yang sesuai dengan ukuran badannya masing-masing. Untuk usaha peternakan ayam dan usaha pembuatan makanan, ada pembeli datang sendiri, sebagian diantar ke pasar lokal dan sebagian diantar ke pasar di daerah lain. Pada usaha kerajinan songket dan usaha pembuatan makanan, sebagian besar (90%) pembeli datang sendiri untuk memesan dan membeli barang.
11. Cara Pembayaran

Rata-rata pembayaran yang dilakukan oleh pembeli secara tunai (86%). Untuk usaha jasa penjahit pakaian, 100% pembayaran dilakukan di belakang, Konsumen/pelanggan baru akan membayar jika pakaian sudah selesai dijahit. Sewaktu bahan pakaian diantar, mereka belum memberikan ongkos jahit. Berarti pengusaha penjahit pakaian in harus mempunayi modal awal dalam menjalankan kegiatan untuk membeli bahan baku dan pembayar ongkos tukang jahit (pekerja). Ongkos pekerja ini dibayarkan setiap hari sesuai dengan jumlah pekerjaan yang dia selesaikan. 

Untuk usaha kerajinan rotan, 100% pembayaran dilakukan secara tunai. Semua pembeli rotan harus membayar langsung barang yang dibeli. Untuk barnag yang dipesan, pembeli harus membayar uang muka pada waktu melakukan pesanan dan sisanya dilunasi setelah barang selesai dan dibawa pulang. Untuk usaha peternakan ayam, kerajinan songket, pembuatan makanan dan bubuk kopi sebagian besar penjualan dilakukan secara tunai, walaupun adakalanya penjualan dilakukan secara kredit, tapi jumlahnya tidak besar dan untuk jangka waktu yang tiodak terlalu lama. Penjualan kredit dilakukan kepada pelanggan tetap yang biasanya adalah pembeli untuk untuk dijual kembali.

II. ANALISIS USAHA KECIL YANG HIDUP DI DALAM KLASTER INDUSTRI KECIL DIBANDINGKAN DENGAN USAHA KECIL YANG HIDUP SECARA INDIVIDU (TERPISAH DARI KLASTER)
A. Klaster Industri Jasa Penjahit Pakaian (Tailor)
1. Pendidikan terakhir para pengusaha tukang jahit rata-rata tamatan SMP dan SMA bahkan tidak tamat SD. 
2.  Alasan mereka menjalani usaha ini semua karena memiliki ketrampilan dibidang ini. Baik untuk pengusaha yang ada di dalam klaster mapun yang berada di lluar klaster
3.  Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha ini adalah: kain, kain untuk furing, kain keras untuk kerah, lapisan blaser dan jas, benang, untuk menjahit dan benang untuk mengobras, ritsleiting, kancing, renda, kapur untuk menandai kain yang akan digunting

4.  Sumber bahan baku adalah di pasar raya (tempat klaster industri kecil). Bagi pengusaha yang berada di luar klaster harus membeli sendiri ke kios pasar raya Padang. Untuk ini mereka harus mengeluarkan ongkos transportasi 
5. Pengusaha yang berada di dalam klaster dapat memperoleh bahan secara kredit, untuk pengusaha yang berada di luar klaster harus membeli secara tunai. 
6. Harga bahan baku sangat bervariasi, karena semua bahan bakunya memiliki banyak model dan kualitas.

7. Jumlah pesanan pada usaha yang terdapat di dalam klaster cukup banyak, dari itu mereka membutuhkan beberapa orang pekerja. Biasanya mereka lebih mudah mendapatkan pekerja karena ada yang datang sendiri untuk minta pekerjaan. Pengusaha yang berada di luar klaster tidak memiliki pekerja (tukang jahit lain), ini disebabkan karena memang jumlah pesanan juga tidak terlalu banyak dan bisa ditangani sendiri, mereka juga sangat kesulitan dalam mendapatkan tenaga kerja, karena sangat jarang ada pekerja yang datang untuk melamar pekerjaan di tempat ini.

8. Jenis konsumen yang datang meminta jasa penjahit ini semua adalah pemakai langsung. Para konsumen yang membutuhkan jasa penjahit ini umumnya datang sendiri untuk menjahitkan pakaiannya. Jumlah langganan pada pengusaha di dalam klaster jauh lebih banyak dari pada yang di luar klaster.
9. Cara pembayaran semua dilakukan dibelakang (kredit). Maksudnya para konsumen baru membayar setelah pakaian selesai dijahit. Berarti pengusaha harus menyediakan modal untuk melengkapi kebutuhan menjahit. 

10. Ongkos jahit yang diberikan kepada konsumen sangat bervariasi, tergantung jenis pakaian dan model. Ongkos jahit pada lokasi klaster lebih tinggi dibandingkan dengan di luar klaster (karena langganan pengusaha di luar klaster termasuk yang berpenghasilan kecil). Semua pengusaha tukang jahit ini memiliki supplier tetap. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha, bahkan untuk kebutuhan yang belum ada pada supplier, pengusaha dapat memesan dan supplier akan berusaha menyediakannya. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka supplier selalu bersedia menyediakannya. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha tidak bisa mendapatkan bahan perlengkapan jahit secara kredit, karena harus membayar tunai.
Supplier

1. Dari penelitian tentang pemasar/konsumen didapat informasi sebagai berikut: Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap, berarti orang yang sama akan datang meminta jasa pengusaha jahit berulang kali. Karena semua konsumen datang sendiri mengantarkan dan mengambil sendiri pakaian yang sudah dijahit, berarti semua fasilitas transportasi yang dibutuhkan untuk ini ditanggung sendiri oleh konsumen.

2. Berbeda dengan pengusaha yang ada dalam klaster, disini konsumen tidak ikut berperan sebagai media promosi, jadi pengusaha yang di luar klaster ini kesulitan dalam mendapatkan langganan, akibatnya penghasilan mereka juga sangat kecil.

3. Jenis dan kualitas produk yang diperlukan dan diinginkan konsumen ditentukan sendiri oleh konsumen. Ini berhubungan dengan model pakaian dan jenis bahan yang dibawa. Walau adakalanya model pakaian ini juga didiskusikan dulu dengan pengusaha.
4. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, semua konsumen mau mebayar di depan, maksudnya seswaktu kain diantar ke pengusha untuk dijahit, konsumen langsung membayar dan sewaktu mengambil tidak usah bayar lagi. Terutama untuk konsumen yang sudah merupakan langganan.
5. Untuk usaha tailor yang berada di luar klaster ini tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.

B. Klaster Industri Kerajinan Rotan
1. Pendidikan terakhir para pengusaha kerajinan rotan baik yang berada di dalam klaster maupun yang berada di luar klaster adalah tamatan SMA.
2. Alasan mereka menjalani usaha ini semua karena memiliki ketrampilan dibidang ini.

3. Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha ini adalah: manau, rotan, bitrik, alang-alang/ eceng gondok, Sumber bahan baku adalah disekitar lokasi, disamping itu bahan baku juga dapat berasal dari daerah lain di Sumatera Barat, yaitu Mentawai, Sijunjung, Sangir, dan Damasraya. Ada juga bahan baku yang berasal dari Luar Sumbar.

4. Cara mendapatkan bahan baku yaitu pengusaha dapat membeli sendiri ke sumbernya atau dapat juga dengan memesan kepada supplier yang berda jauh dari lokasi. 
5. Cara pembelian bahan baku harus dilakukan tunai. 
6. Harga bahan baku sama baik untuk pengusaha yang berada di luar klaster maupun yang berada dalam klaster. Jadi dalam mendapatkan bahan baku pengusaha yang berada di dalam klaster dan pengusaha yang berada di luar klaster tidak ada perbedaan.
7. Pengusaha yang berada di luar klaster ini ada yang  memiliki pekerja cukup banyak yaitu 12 orang, akan tetapi sebagiannya saat ini tidak lagi memiliki pekerja, padahal sebelumnya pernah memiliki pekerja sampai 25 orang. Hal ini disebabkan karena saat ini mereka mengalami penurunan penjualan yang sangat drastis. 
8. Untuk mendapatkan tenaga kerja, biasanya calon pekerja datang sendiri dan yang sudah berpengalaman. Untuk upah tenaga kerja ini terdapat kesamaan antara pengusaha yang berada di dalam klaster dan yang berada di luar klaster.
9. Jenis konsumen yang datang membeli produk kerajinan rotan ini sebagian adalah pemakai langsung dan sebagian adalah pembeli yang menjual kembali. Para konsumen yang membutuhkan produk ini umumnya datang sendiri untuk membeli. Cara pembayaran semua dilakukan tunai. Harga jual produk pada pengusaha yang berada di luar klaster tidak berbeda dengan pengusaha yang berada di dalam klaster.
1. Semua pengusaha kerajinan rotan ini memiliki supplier tetap. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha, bahkan untuk kebutuhan yang belum ada pada supplier, pengusaha dapat memesan dan supplier akan berusaha menyediakannya. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka supplier selalu bersedia menyediakannya. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha bisa mendapatkan bahan baku secara kredit.
2. Dari penelitian tentang pemasar/konsumen didapat informasi sebagai berikut: Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap, berarti orang yang sama akan datang meminta jasa pengusaha jahit berulang kali. Karena semua konsumen datang sendiri mengantarkan dan mengambil sendiri pakaian yang sudah dijahit, berarti semua fasilitas transportasi yang dibutuhkan untuk ini ditanggung sendiri oleh konsumen

3. Berbeda dengan pengusaha yang ada dalam klaster, disini konsumen tidak ikut berperan sebagai media promosi, jadi pengusaha yang di luar klaster ini kesulitan dalam mendapatkan langganan, akibatnya penghasilan mereka juga sangat kecil

4. Jenis dan kualitas produk yang diperlukan dan diinginkan konsumen ditentukan sendiri oleh konsumen dan disesuaikan dengan kemampuan pengrajin mendisainnya (untuk produk pesanan). Biasanya produk dapat dibeli langsung yang sudah siap.
5. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, pemesan mau mebayar di depan berupa uang muka, sisanya dibayar setelah abrang selesai dikerjakan. 
6. Untuk usaha kerajinan rotan yang berada di luar klaster tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.
C. Klaster Industri Peternakan Ayam

1. Pendidikan terakhir para pengusaha peternakan ayam yang berada di dalam klaster dan luar klaster adalah sama, yaitu tamatan SMA dan Perguruan Tinggi

2. Alasan mereka menjalani usaha ini semua karena memiliki ketrampilan dibidang ini dan untuk mendapatkan sumber penghasilan 
3. Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha ini adalah: dedak, jagung, konsentrat, vitamin .  Sumber bahan baku adalah disekitar lokasi klaster , disamping itu bahan baku juga dapat berasal dari daerah lain di Sumatera Barat (di sekitar klaster industri peternakan ayam Mungka), dan dari Medan. 

4. Cara mendapatkan bahan baku yaitu dengan diantar langsung oleh supplier. Cara pembelian bahan baku harus dilakukan tunai. Harga bahan baku sama, baik untuk pengusaha yang berada di dalam klaster maupun pengusaha yang berada di luar  klaster. Jadi dalam mendapatkan bahan baku pengusaha yang berada di dalam klaster dan pengusaha yang berada di luar klaster tidak ada perbedaan.

5. Jumlah pekerja sebanyak 2 orang dan tenaga kerja berasal dari sekitar lokasi. Untuk mendapatkan tenaga kerja, biasanya calon pekerja datang sendiri dan yang sudah berpengalaman.
6. Upah tenaga kerja dibayarkan berdasarkan jumlah ayam. Untuk pengusaha yang berada di luar klaster memberikan upah tenaga kerja lebih kecil dari yang berada di dalam klaster.
7. Jenis konsumen yang datang membeli ayam ini sebagian besar adalah pembeli yang menjual kembali. Para konsumen yang membutuhkan produk ini umumnya datang sendiri untuk membeli dan juga diantar ke pasar daerah lain yaitu Riau. Cara pembayaran semua dilakukan tunai. Harga jual produk pada pengusaha yang berada di luar klaster tidak berbeda dengan pengusaha yang berada di dalam klaster.
8. Semua pengusaha peternakan ayam ini memiliki supplier tetap.

9. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha, bahkan untuk kebutuhan yang tidak ada, pengusaha dapat memesan dan supplier akan berusaha menyediakannya. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka supplier selalu bersedia menyediakannya.

10. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha tidak bisa mendapatkan bahan baku secara kredit, karena harus dibayar tunai. 

11. Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap. Karena semua konsumen datang sendiri mengambil sendiri ayam dan telur yang mereka butuhkan. Berbeda dengan pengusaha yang ada dalam klaster, pada usaha yang berada di luar klaster disini konsumen tidak ikut berperan mempromosikan keberadaan usaha ini.
12. Jenis dan kualitas produk tidak ada masalah, yang penting ayam dijual dalam keadaan sehat.
13. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, semua konsumen mau membayar di depan. Karena biasanya konsumen atau langganan khawatir ayam dan telur dijual kepada pembeli lain yang datang dan mereka tidak kebagian
14. Untuk usaha peternakan ayam yang berada di luar klaster ini sama dengan yang berada di dalam klaster, tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.
15. Semua pengusaha peternakan ayam ini memiliki supplier tetap. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha, bahkan untuk kebutuhan yang tidak ada, pengusaha dapat memesan dan supplier akan berusaha menyediakannya. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka supplier selalu bersedia menyediakannya. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha tidak bisa mendapatkan bahan baku secara kredit, karena harus dibayar tunai.
16. Dari penelitian tentang pemasar/konsumen didapat informasi sebagai berikut: Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap. Karena semua konsumen datang sendiri mengambil sendiri ayam dan telur yang mereka butuhkan
17. Berbeda dengan pengusaha yang ada dalam klaster, disini konsumen tidak ikut berperan mempromosikan keberadaan usaha ini.
18. Jenis dan kualitas produk tidak ada masalah, yang penting ayam dijual dalam keadaan sehat.
19. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, semua konsumen mau membayar di depan. Karena biasanya konsumen atau langganan khawatir ayam dan telur dijual kepada pembeli lain yang datang dan mereka tidak kebagian
20. Untuk usaha peternakan ayam yang berada di luar klaster ini sama dengan yang berada di dalam klaster, tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.

D. Klaster Industri Pembuatan Makanan Kering
1. Pendidikan terakhir para pengusaha pembuatan makanan baik yang berada di dalam maupun yang berada di luar klaster adalah tamatan SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.

2. Alasan mereka menjalani usaha ini semua karena memiliki ketrampilan dibidang ini dan adanya motivasi dari pihak lain.
3. Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha roti dan kue kering  adalah: tepung, gula, telur, mentega serta aneka bumbu kue lainnya. Sedangkan untuk rendang bahan bakunya adalah: daging, paru, telur, ubi, kelapa, cabe dan rempah masakan lainnya. Sumber bahan baku adalah disekitar lokasi 
4. Cara mendapatkan bahan baku yaitu pengusaha dapat membeli sendiri ke sumbernya. Cara pembelian bahan baku harus dilakukan tunai. Harga bahan baku yang dibeli pengusaha yang berada di luar klaster sama dengan harga yang dibeli oleh pengusaha yang berada dalam klaster. Jadi dalam mendapatkan bahan baku pengusaha yang berada di dalam klaster dan pengusaha yang berada di luar klaster tidak ada perbedaan.
5. Jumlah tenaga kerja yang dipakai berkisar dari 5 sampai 12 orang, karena diperlukan pekerja yang cukup banyak untuk mencetak dan memanggang kue. Untuk mendapatkan tenaga kerja biasanya calon pekerja datang sendiri dan berasal dari sekitar lokasi.
6. Upah tenaga kerja dibayar sekitar Rp 30.000 sampai Rp. 40.000 perhari. Upah tenaga kerja untuk perusahaan yang berada di luar klaster lebih tinggi dari yang berada di dalam klaster.
7. Jenis konsumen yang datang membeli produk kerajinan rotan ini sebagian adalah pemakai langsung dan sebagian adalah pembeli yang menjual kembali. Para konsumen yang membutuhkan produk ini umumnya datang sendiri untuk membeli dan sebagian diantar ke pasar lokal. Cara pembayaran semua dilakukan tunai. 
8. Harga jual produk pada pengusaha yang berada di luar klaster tidak berbeda dengan pengusaha yang berada di dalam klaster.
9. Pengusaha makanan yang berada diluar dan di dalam klaster ada yang memiliki supplier tetap dan ada yang tidak, jadi mereka harus membeli sendiri kebutuhan di pasar-pasar lokal. Tidak semua kebutuhan disediakan oleh supplier , jadi bahan yang tertentu harus dicari sendiri. 
10. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka  supplier mau menyediakan jika itu memungkinkan. Jika tidak memungkinkan maka pengusaha harus mencari sendiri. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha tidak bisa mendapatkan bahan baku secara kredit.
11. Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap. Adakalanya fasilitas transportasi diatasi sendiri oleh konsumen, yaitu konsumen yang datang sendiri membeli ke lokasi. Adakalanya pengusaha yang membawa makanan untuk dijual ke pasar-pasar lokal.
12. Adakalanya konsumen ikut mempromosikan produk ini walau tidak selalu
13. Jenis dan kualitas produk sesuai dengan yang sudah ada 
14. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, semua konsumen mau mebayar di depan. Terutama untuk konsumen yang sudah merupakan langganan.
15. Untuk usaha makanan yang berada di luar klaster ini tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.
16. Pengusaha makanan yang berada diluar klaster ada yang memiliki supplier tetap dan ada yang tidak, jadi mereka harus membeli sendiri kebutuhan di pasar-pasar local. Tidak semua kebutuhan disediakan oleh supplier , jadi bahan yang tertentu harus dicari sendiri.  Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka  supplier mau menyediakan jika itu memungkinkan. Jika tidak memungkinkan maka pengusaha harus mencari sendiri. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha tidak bisa mendapatkan bahan baku secara kredit.
17. Dari penelitian tentang pemasar/konsumen didapat informasi sebagai berikut: Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap. Adakalanya fasilitas transportasi diatasi sendiri oleh konsumen, yaitu konsumen yang datang sendiri membeli ke lokasi. Adakalanya pengusaha yang membawa makanan untuk dijual ke pasar-pasar lokal. Adakalanya konsumen ikut mempromosikan produk ini walau tidak selalu. Jenis dan kualitas produk sesuai dengan yang sudah ada. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang, semua konsumen mau membayar di depan. Terutama untuk konsumen yang sudah merupakan langganan.
18. Untuk usaha makanan baik yang berada di luar klaster maupun di dalam klaster  tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas.

E. Klaster Industri Kerajinan Songket Pandai Sikek
1. Pendidikan terakhir para pengusaha songket sebagian besar tamatan SMA (90) dan hanya 10% yang tamatan Perguruan Tinggi

2. Alasan mereka menjalani usaha ini sebagian besar karena memiliki ketrampilan dibidang ini (40%) dan (30%) karena alasan lain yaitu untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan melestarikan budaya, dan (30%) karena melanjutkan usaha orang tua

3. Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha ini adalah berupa: Makaf (benang mas), Benang Sutra, Benang Suto, Benang tenun biasa

4. Sumber bahan baku berasal dari daerah disekitar lokasi (25%), disamping itu bahan baku juga dapat berasal dari daerah lain di Sumatera Barat (37.5%) yaitu dari pasar Bukittinggi.  Dan 37.5% lagi dibeli ke daerah lain diluar Sumbar (India, Singapura)

5. Cara mendapatkan bahan baku, dapat dibeli langsung ke sumbernya (45%).  Sedangkan bahan baku yang berasal dari luar lokasi dapat dipesan dan diantar oleh supplier (55%), secara tunai 80% dan 20% kemungkinan pengusaha dapat membeli dengan kredit. Harga bahan baku  sangat bervariasi, tergantung kepada jenisnya. 
6. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh pengusaha berkisar antara 15 sampai 50 orang orang,  100% tenaga kerja berasal dari sekitar lokasi dan biasanya tenaga kerja trampil akan datng sendiri untuk menawarkan jasanya dan sebagian tenaga kerja dicari ke sumbernya yang juga berada di sekitar lokasi
7. Upah tenaga kerja tergantung kepada jenis songket yang akan ditenun, motif songketnya dan bahan baku (benangnya). Untuk saat ini upah tenaga kerja sangat berfariasi, yaitu berkisar antara Rp 300.000 untuk jenis songket biasa dan sampai Rp 1.800.000 untuk jenis sutra. Upah dibayar untuk setiap satu stel songket yang seelesai dikerjakan
8. Jenis konsumen untuk produk kerajinan tenun songket  ini adalah untuk dipakai sendiri (67%), dan sebagian lagi pembeli adalah untuk dijual kembali (33%). Pembeli produk kerajinan tenun songket ini datang sendiri untuk membeli (90%).  Hanya 10% yang diantrar ke pasar lokal (biasanya ke pasar Padang atau Bukittinggi). Cara penjualan sebagian besar dilakukan secara tunai (90%) dan hanya 10% penjualan yang dilakukan secara kredit. 
9. Jenis produk tenun songket Pandai Sikek ini antara lain: Kain songket benang I, benang II, benang IV, benang VI dan dari benang sutra.
10. Semua pegusaha kerajinan tenun songket ini sudah memiliki supplier tetap. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka dapat dipesan dan supplier selalu bersedia menyediakannya. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, maka supplier tidak bersedia membantu berarti bahan baku harus selalu dibayar tunai.

11. Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap, ini untuk pembeli yang menjual kembali. Untuk pemakai langsung juga terdapat konsumen yang memesan produk berulangkali. Pada umumnya konsumen menyediakan fasilitas transportasi karena sebagian besar pembeli datang sendiri ke lokasi
12. Konsumen pada usaha kerajinan tenun songket ini juga ikut mempromosikan lokasi dan tempat pembelian. Berarti keberadaan klaster industri kerajinan tenun songket sudah dikenal baik ditingkat nasional bahkan internasional
13. Jenis dan kualitas produk tidak ada permasalahan karena harga tergantung pada jenis dan kualitas produk.

14. Jika sewaktu-waktu pengusaha membutuhkan uang,  konsumen tidak mau membayar di depan (80%), hanya langganan tertentu yang membeli untuk dijual kembali yang mau (20%).
Untuk klaster pengusaha kerajinan tenun songket Pandai Sikek sebagian sudah ada lembaga pendukung. Ini terbukti dari hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut:

15. Pengusaha yang menyatakan ada lembaga pendukung 70%. Lembaga pendukung yaitu dari dinas Perindagkop, dan Bank. Hanya 30% pengusaha yang merasa tidak ada lembaga pendukung

16. 60% Pengusaha pernah diberikan pelatihan dibidang manajemen, dan 40% menyatakan tidak pernah mendapat pelatihan manajemen.
17. 40% pengusaha menyatakan pernah mendapatkan pelatihan bidang proses produksi  dan 60% menyatakan tidak pernah
18. 90% pengusaha menyatakan tidak pernah mendapat pelatihan dibidang disain produk, hanya 10% yang menyatakan pernah
19. 50% Pengusaha pernah mendapatkan bantuan dana yang mereka perlukan dan yang 50% lagi tidak pernah.

20. 80% pengusaha menyatakan tidak pernah ada riset tentang usaha ini dan 20% lagi menyatakan pernah
21. Usaha ini sering dijadikan bahan penelitian bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya, akan tetapi hasil penelitian ini tidak pernah disampaikan kepada pengusaha.

F. Klaster Industri Bubuk Kopi Bukik Apik
1. Pendidikan terakhir para pengusaha kerajinan rotan yang berada di luar klaster adalah tamatan SD, sedangkan yagn berada di dalam klaster sebagian besar tamatan SMA. 
2.  Alasan mereka menjalani usaha ini semua karena memiliki ketrampilan dibidang ini dan pengusaha yang berada di dalam kalster umunya beralasan karena meneruskan usaha keluarga. 

3. Jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk usaha ini adalah: Biji kopi, Jagung. Sumber bahan baku adalah dari Baso dan juga dari pasar Bukittinggi.

2. Cara mendapatkan bahan baku yaitu pengusaha membeli sendiri ke sumbernya. Cara pembelian bahan baku harus dilakukan tunai  dengan harga sama baik untuk pengusaha yang berada di dalam klaster maupun di luare klaster. Jadi dalam mendapatkan bahan baku pengusaha yang berada di dalam klaster dan pengusaha yang berada di luar klaster tidak ada perbedaan.
3. Pengusaha yang berada di luar klaster ini ada yang  memiliki pekerja cukup banyak dibandingkan dengan yang berada di dalam klaster . 
4. Untuk mendapatkan tenaga kerja, biasanya calon pekerja didatangkan dari daerah asal (kampung) pengusahanya.   Untuk pengusaha yang berada di dalam klaster, hampir semua tenaga kerja berasal dari lokasi yang sama. 

5. Upah tenaga kerja pada pengusaha yang berada di luar klaster lebih tinggi dibandingkan dengan pengusaha yang berada di dalam klaster. 
6. Jenis konsumen yang datang membeli produk bubuk kkopi ini sebagian adalah pemakai langsung dan sebagian adalah pembeli yang menjual kembali.

7. Para konsumen yang membutuhkan produk ini umumnya datang sendiri untuk membeli dan adakalanya diantar ke pasar lokal (pasar Bukittinggi)

8. Cara pembayaran adakalanya dilakukan secara secara tunai dan adakalanya  dilakukan secara kredit. 
9. Harga jual produk pada pengusaha yang berada di luar klaster tidak berbeda dengan pengusaha yang berada di dalam klaster.
10. Semua pengusaha bubuk kopi ini memiliki supplier tetap. Supplier menyediakan semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengusaha. Jika sewaktu-waktu terdapat peningkatan permintaan, maka supplier selalu bersedia menyediakannya. Jika pengusaha sedang kesulitan modal, pengusaha bisa mendapatkan bahan baku secara kredit.
11. Semua pengusaha mempunyai konsumen tetap, berarti orang yang sama akan datang membeli bubuk kopi berulang kali, semua fasilitas transportasi yang dibutuhkan untuk ini ditanggung sendiri oleh konsumen
12. Konsumen secara otomatis merupakan media promosi langsung, karena konsumen bubuk kopi ini adalah peminum kopi yang memiliki selera tertentu.
13. Jenis dan kualitas produk hanya ada dua, yaitu bubuk kopi asli (100% kopi) dan bubuk kopi campuran.
14. Pada usaha bubuk kopi yang berada di luar klaster ini, tidak ada konsumen yang membayar di depan. Pembayaran baru dilakukan oleh konsumen jika barang sudah diambil. Pada pengusaha yang berada di dalam klaster adakalanya pembeli mau membayar duluan sebelum bubuk kopi diambilnya.
15. Untuk usaha bubuk kopi  yang berada di luar klaster ini tidak ada sama sekali lembaga pendukung, jadi mereka hidup sendiri dan dengan kondisi yang sangat terbatas. Pengusha yang berada di dalam klaster sekali-kali didatangi oleh lembaga-lembaga tertentu (dinas deperindagkop)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Secara keseluruhan usaha kecil yang terdapat di Sumatera Barat ini mengalami penuruna penjualan, baik pengusaha yang berada di dalam klaster maupun yang berad di luar klaster. Kecuali pengusaha peternakan ayam dan telur yang tidak mengalami kesulitan dalampenjualan, hanya saja mereka kesulitan dalam menjalankan operasional perusahaan disebabkan selalu meningkatnya harga pakan ternak yang menyebabkan ikut meningkatnya biaya operasional mereka.

2. Umumnya kelompok usaha kecil yang terdapat di Sumatera Barat belum bisa dikatakan sebagai sebuah klaster industri kecil seperti yang dimaksudkan oleh Porter, karena pada semua klaster yang diteliti belum adanya lembaga pendukung yang secara aktif memberikan dukungan baik dari segi penyuluhan dan penyediaan dana. Disamping itu keterlibatan instansi-instansi, baik instansi pemerintah maupun universitas  dalam mendukung kegiatan yang ada dalam klaster ini juga masih sangat terbatas.
3. Yang menjadi kebaikan usaha kecil yang hidup di dalam klaster dibandingkan dengan yang hidup secara individu antara lain: (a) kemudahan mendapatkan bahan baku, (b) kemudahan mendapatkan tenaga kerja dan (c) biaya tenaga kerja lebih murah, (d) kemudahan bagi calon pembeli untuk mengetahui lokasi. 

I. SARAN-SARAN
1. Walaupun pengusaha kecil yang ada di Sumatera Barat ini umumnya memiliki ketrampilan dibidang usahanya, namun mereka butuh bimbingan dan pembinaan yang intensif agar bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Karena kondisi usaha kecil yang ada sekarang berada dalam keadaan stagnan dan kurang berkembang dengan baik. Dari itu peran pemerintah melalui lembaga pendukung untuk lebih intensif dalam membina usaha kecil ini, terutama usaha kecil yang hidup di dalam klaster sangat membutuhkan bimbingan dan pembinaan ini.

2. Sesuai dengan pengertian klaster menurut Porter, klaster industri kecil yang ada di Sumatera Barat, hendaknya harus didampingi oleh pemerintah, asosiasi bisnis yang menunjang keberadaan industri kecil, penyedia jasa dan lembaga lainnya seperti universitas. Keadaan ini belum dimiliki oleh klaster  industri kecil Sumatera Barat.

3. Karena usaha kecil yang hidup di dalam industri kecil seharusnya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, disarankan pemerintah lebih memperhatikan klaster industri kecil yang sudah ada, dan dapat membina munculnya klaster industri kecil yang baru melalui program-program yang dicanangkan oleh pemerintah sendiri. 
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